
 
 

BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Piringan hitam merupakan alat perekam suara yang sempat berjaya pada 

masanya. Piringan hitam menjadi alat perekam musik yang menjadi bagian dalam 

perkembangan musik di dunia. Piringan hitam tenar sekitar tahun 70an di Indonesia, 

namun seiring berjalannya waktu piringan hitam mulai ditinggalkan dan tidak 

diproduksi lagi. Kini piringan hitam lawas dicari sebagai barang koleksi. Namun 

tidak hanya sekedar koleksi , piringan hitam dapat memberi keuntungan bagi 

pengoleksinya bahkan dapat menambah relasi dan pertemanan. Fenomena tersebut 

merupakan alasan mengapa piringan hitam menjadi objek utama dalam program 

dokumenter “Lawasan” episode “Piringan Hitam”. 

Program dokumenter “Lawasan” Episode “Piringan Hitam” membahas 

mengenai piringan hitam yang tidak hanya sebagai hobi yang memberi kepuasan 

batin namun dapat memberi keuntungan dan menambah teman dan relasi yang 

menggemarinya. Dokumenter ini mengunakan tipe pemaparan expository karena 

melihat dari media penayangan yaitu televisi yang penontonnya bersifat heterogen, 

meskipun dalam televisi sendiri telah memiliki target penonton yaitu penggemar 

barang lawas dan piringan hitam.  

Pada program dokumenter “Lawasan” episode “Piringan Hitam”, gaya 

diterapkan untuk menyampaikan cerita maupun isi dari dokumenter ini. Narator 

dalam dokumenter ini menjadi perantara sutradara dalam menyampaikan 

statementya. Narator juga memiliki peran menghubungkan statement-statement 

narasumber pada tiap segmentnya sehingga penonton lebih terarah dalam menerima 

informasi.  

Narasumber dalam program dokumenter “Lawasan” episode “Piringan 

Hitam” berjumlah lima orang yaitu Pendi Haryadi selaku Kepala Cabang 

Lokananta, Bembi Ananto selaku karyawan Lokananta bagian Mastering, Irfan 

Zidni sebagai kolektor piringan hitam, Sambreng sebagai penjual piringan hitam 

dan Menus sebagai ketua dari Jogja Record Store Club. Narasumber memberikan 

statementnya sesuai dengan perannya masing-masing.  
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Dalam pembuatan program dokumenter “Lawasan” episode “Piringan 

Hitam” memang tidak sepenuhnya seperti yang direncanakan. Terdapat beberapa 

hambatan dan perubahan setelah proses produksi berlangsung. Perubahan tersbut 

merupakan tantangan untuk sutradara dan kru dalam mengatasi masalah yang 

dihadapi sehingga tetap dapat mengacu pada konsep awal . Salah satunya pada 

proses produksi, ketika narasumber membatalkan janji dan memberi kabar 

mendadak untuk segera mengambil gambar sedangkan tim produksi belum sempat 

mempersiapkan alat untuk pengambilan gambar yang maksimal sehingga hanya 

menggunakan alat seadanya. Seperti pada tahapan pascaproduksi, ketika tahapan 

editing tidak jadi menggunakan hasil wawancara dari salah satu narasumber karena 

setelah dikoresi kembali dirasa tidak dibutuhkan dalam dokumenter ini. Namun dari 

semua itu sutradara dan tim produksi dapat mengatasi dan menemukan solusi untuk 

mencapai hasil yang mengacu pada konsep awal. 

 

B. Saran 

Membuat sebuah karya dokumenter diperlukan riset yang mendalam 

terhadap objek yang ingin dibahas. Riset merupakan hal yang penting dalam karya 

dokumenter karena dengan riset yang mendalam maka apa yang ingin disampaikan 

pada penonton dapat tersampaikan dengan jelas dan tidak keluar dari topik awal. 

Berikut beberapa saran untuk membuat sebuah karya dokumenter : 

1. Tetapkan ide ataupun topik yang menarik dan memiliki tujuan yang jelas. 

2. Melakukan riset terlebih dahulu setelah mendapatkan ide. Lakukan riset  yang 

mendalam sehingga jelas apa yang ingin dibahas. 

3. Mematangkan ide dan konsep sebelum melakukan proses produksi. 

4. Konsisten dan fokus pada tujuan pembuatan dokumenter 

5. Memilih tim produksi yang dapat melakukan kerja sama antar divisi dengan 

baik  selama proses produksi. 
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